PP

Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran
ISSN 2303-3800 (Online), ISSN 2527-7049 (Print)
https://journal.umpo.ac.id/index.php/dimensi/index

Vol 12 No 2 : Juli 2024

JDPP

Meta Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Abad 21 terhadap
Profil Pelajar Pancasila Dimensi Bernalar Kritis pada Mata
Pelajaran IPA di Sekolah Dasar

Mohammad Hilfi Azra Dzikrulloh *!*, Wawan Shokib Rondli **, Agus Darmuki **

aUniversitas Muria Kudus, Indonesia

I mohilfi123@gmail.com*; 2 wawan.shokib@umbk.ac.id; 3 agus.darmuki@umk.ac.id

* penulis korespondensi

Informasi Artikel

Riwayat Artikel:

Received, Mei 2024
Accepted, Juni 2024
Published, Juli 2024

Kata Kunci:
Model Pembelajaran Abad 21,
Profil Pelajar Pancasila,

Bernalar Kritis, IPA.

Cara Mengutip:

Dzikrulloh, M. H. A., et al.
(2024). Meta Analisis Pengaruh
Model Pembelajaran Abad 21
terhadap Profil Pelajar Pancasila
Dimensi Bernalar Kritis pada
Mata Pelajaran IPA di Sekolah
Dasar. Jurnal Dimensi Pendidikan
dan Pembelajaran Universitas
Muhammadiyah Ponorogo, 12(2),
pp257-273.

Abstrak

Kemampuan bernalar kritis harus benar-benar menjadi perhatian khusus
karena merupakan unsur yang sangat penting bagi pelajar. Tujuan penelitian
ini adalah (1) menganalisis pengaruh model pembelajaran abad 21 terhadap
kemampuan bernalar kritis dan (2) mendeskripsikan model pembelajaran abad
21 yang paling efektif dalam meningkatkan kemampuan bernalar kritis.
Metode penulisan yang digunakan dalam artikel ini adalah meta analisis
terhadap 10 artikel hasil penelitian yang terpublikasi pada google scholar
terindeks sinta dan scopus. Teknik pengumpulan data menggunakan protokol
PRISMA ((Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-
Analyses) yang dikumpulkan pada tanggal 15 — 26 April 2024. Berdasarkan
hasil analisis effect size secara keseluruhan diperoleh nilai sebesar 1,418 yang
dikategorikan dalam efek sangat besar. Adapun nilai effect size ditinjau
berdasarkan jenis model pembelajarannya menunjukkan nilai paling besar
pada model PjBL sebesar yang dikategorikan dalam efek sangat besar. Secara
keseluruhan, besarnya nilai mean effect size menunjukkan penerapan model
pembelajaran abad 21 atau nonkonvensional terutama model PjBL efektif
dalam memberikan kontribusi yang baik terhadap kemampuan bernalar kritis
siswa sehingga dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang efektif
untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Abstract

Critical thinking ability should really be a special concern because it is a very
important element for students. The objectives of this study are (1) to analyse
the effect of 215 century learning models on critical thinking skills and (2) to
describe the most effective 21 century learning models in improving critical
thinking skills. The writing method used in this article is a meta-analysis of 10
research articles published on Google Scholar indexed by Sinta and Scopus.
The data collection technique used the PRISMA protocol (Preferred Reporting
Items for Systematic reviews and Meta-Analyses) which was collected on 15"-
26" April 2024. Based on the results of the overall effect size analysis, a value
of 1.418 was obtained, which was categorised as a very large effect. The effect
size value based on the type of learning model shows the greatest value in the
PjBL model which is categorised as a very large effect. Overall, the magnitude
of the mean effect size value shows that the application of 21st century or
unconventional learning models, especially the PjBL model, is effective in
contributing well to students' critical thinking skills so that it can be used as
an effective alternative learning model to be applied in science learning in
elementary schools.
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PENDAHULUAN

Pengetahuan adalah salah satu pendorong utama dalam kemajuan zaman dan peradaban
manusia. Terciptanya hal-hal esensial dari pengetahuan ini juga mendorong pengembangan hal
yang vital yaitu adanya pembangunan berkelanjutan. Sebuah pembangunan yang berkualitas
tentunya berasal dari adanya sumber daya manusia yang berkualitas pula. Salah satu langkah
fundamental dalam mencapai pembangunan berkelanjutan (sustainable development
goals/SDGs) yang berorientasi pada sumberdaya manusia adalah melalui pendidikan yang
bermutu. Adanya pendidikan yang bermutu ini juga menjadi barometer keberhasilan suatu negara
(Ardhiya et al., 2022). Upaya peningkatan pendidikan yang bermutu ini sudah dilakukan oleh
berbagai negara termasuk Indonesia yang berambisi untuk menginternasionalisasikan sistem
pendidikannya (Nirzam & Ramadhan, 2023). Dalam merealisasikan upaya tersebut, masih
banyak tantangan yang harus diselesaikan oleh pemerintah Indonesia terutama terkait
keterbatasan dana, infrastruktur, hingga sumber daya manusia serta pendidikan yang berorientasi
pada karakter (Rulandari, 2021).Dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu di Indonesia serta
berorientasi pada karakter, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudaayan
merumuskan suatu visi pendidikan berupa Profil Pelajar Pancasila (P3). Perumusan visi ini
didasarkan pada ciri karakter dan kompetensi yang harus dimiliki oleh pelajar abad 21 (Irawati et
al., 2022). Selain itu, Profil Pelajar Pancasila juga dirumuskan dengan tujuan mewujudkan pelajar
yang mampu menerapkan nilai-nilai [uhur Pancasila (Walsiyam, 2021). Profil Pelajar Pancasila
tersebut dibagi menjadi enam dimensi yaitu (1) beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia; (2) berkebhinekaan global; (3) bergotong royong; (4) mandiri; (5)
bernalar kritis; dan (6) kreatif (Kemendikbudristek, 2021). Keenam dimensi tersebut merupakan
bagian yang saling menguatkan dan tidak parsial, akan tetapi terkhusus dimensi bernalar kritis
masih sering menjadi perhatian khusus dalam pembelajaran.

Kemampuan bernalar kritis harus benar-benar menjadi perhatian khusus karena merupakan
unsur yang sangat penting bagi pelajar. Bernalar kritis dianggap sangat penting karena mampu
melatih pola pikir peserta didik dalam mencari, mengolah, hingga menyelesaikan permasalahan
yang berguna baik di lingkungan belajar maupun di kehidupan bermasyarakat (Devi et al., 2022;
Khasanah & Muthali’in, 2023; Puspitasari et al., 2022; Sabarudin, 2018). Kemampuan bernalar
kritis ini pula dapat meningkatkann rasa ingin tahu dan kemandirian siswa yang akan berguna di
masa mendatang (Mardhiyana & Sejati, 2016). Namun, pada kenyataannya kemampuan bernalar
kritis pelajar Indonesia masih tergolong cukup rendah apabila didasarkan pada hasil studi
Program for International Student Assessment (PISA) 2022 (Kemendikbudristek, 2023). Hasil
penelitian Santika & Dafit (2023) mengungkap bahwa implementasi Profil Pelajar Pancasila pada
dimensi bernalar kritis di SDN 190 Pekanbaru mendapatkan persentase skor 61,60% dan paling
rendah dibandingkan dimensi lain. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Nadiroh et a/ (2023)
menyatakan bahwa siswa SDN 1 Brantaksekarjati pada dimensi bernalar kritis masih belum
memenuhi indikator kualifikasi baik saat implementasi Profil Pelajar Pancasila. Kemampuan
bernalar kritis sudah seyogyanya dikembangkan sejak dini melalui jenjang pendidikan sekolah
dasar terutama pada kelas tinggi (Anggraeni et al., 2022). Pada jenjang SD, salah satu mata
pelajaran yang mengakomodasi kemampuan bernalar kritis adalah ilmu pengetahuan alam (IPA)
(Zubaidah, 2010). Pembelajaran IPA merupakan satu dari beberapa mata pelajaran inti di sekolah
dasar. Mata pelajaran ini mengkaji segala fenomena alam secara sistematis yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (Sobron ef al., 2019). IPA juga bukan hanya tentang pemahaman berupa
fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan atau inkuiri
(Kemendikbudristek, 2022). Dalam proses penemuan itulah sangat diperlukan kemampuan
bernalar kritis didalam proses pembelajaran IPA.
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Ada beragam penelitian dan pengembangan model pembelajaran IPA abad 21 di sekolah
dasar dalam mengakomodasi peningkatan kemampuan bernalar kritis siswa, salah satunya adalah
model pembelajaran kooperatif dengan berbagai tipenya seperti STAD (Student Teams
Achievement Divisions), jigsaw, TPS (Think Pair Share), Gl (Group Investigation), dan bamboo
dancing. Selain itu, ada model pembelajaran lainnya yang juga mengakomodasi peningkatan
tersebut diantaranya project based learning, problem based learning, inquiry learning, discovery
learning, etno-STEM dan lain sebagainya (Arif & Muthoharoh, 2021; Sartika et al., 2022;
Widodo et al., 2024). Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang begitu banyak tentang
model pembelajaran IPA Abad 21 di sekolah dasar tentu akan menimbulkan pertanyaan bagi
pembaca terutama oleh guru-guru yang ingin menerapkan model pembelajaran terkait dengan
efektivitasnya dalam meningkatkan Profil Pelajar Pancasila dimensi bernalar kritis. Berdasarkan
permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti tertarik melakukan meta analisis terhadap artikel
penelitian tentang pengaruh model pembelajaran terhadap Profil Pelajar Pancasila dimensi
bernalar kritis pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah (1)
menganalisis pengaruh model pembelajaran abad 21 terhadap kemampuan bernalar kritis dan (2)
mendeskripsikan model pembelajaran abad 21 yang paling efektif dalam meningkatkan
kemampuan bernalar kritis. Diharapkan adanya studi meta analisis ini dapat menjadi sebuah
alternatif dalam menentukan model pembelajaran IPA yang tepat untuk digunakan saat proses
pembelajaran di sekolah dasar.

TINJAUAN PUSTAKA

Model pembelajaran secara umum dapat dideskripsikan sebagai suatu rancangan atau pola
konseptual yang memiliki nama, sistematis dalam menyusun kurikulum, mengatur aktivitas
peserta didik, memberi petunjuk bagi pendidik, dan mengevaluasi (mengukur, menilai, dan
memberikan umpan balik). Definisi model pembelajaran ini lebih luas jangkauannya
dibandingkan pendekatan, taktik, teknik, strategi, dan metode pembelajaran. Model pembelajaran
pada dasarnya merupakan kerangka atau bungkus dari penerapan suatu pendekatan, taktik, teknik,
strategi, dan metode pembelajaran dari mulai perencanaan sampai pasca pembelajaran atau
evaluasi (Asyafah, 2019). Model-model pembelajaran sendiri biasanya dikembangkan
berdasarkan berbagai prinsip-prinsip pembelajaran, teori psikologis, sosiologis, analisis sistem,
atau teori-teori lain yang mendukung (Khoerunnisa & Aqwal, 2020). Terdapat beberapa alasan
pentingnya melakukan pengembangan model pembelajaran dalam dunia pendidikan, yaitu 1)
model pembelajaran efektif dalam membantu proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran
lebih mudah tercapai, 2) memberikan informasi yang berguna bagi peserta didik dalam
pembelajarannya, 3) menghindari rasa bosan peserta didik dalam pembelajarannya yang
berimplikasi dalam meningkatnya minat dan motivasi belajar, 4) kemampuan pendidik yang
beragam sehingga dibutuhkan berbagai model tertentu yang dapat digunakan sebagai alternatif
(Asyafah, 2019).

Pengembangan model pembelajaran juga terkait dengan semakin berkembangnya dunia
pendidikan terutama pada abad 21 ini yang berimplikasi pada terciptanya berbagai model
pembelajaran yang berbasis pada kompetensi abad 21 (Andriani, 2022). Pembelajaran abad 21
menuntut adanya kreativitas, inovasi, dan kemerdekaan semua yang terlibat dalam proses
pembelajaran (Fauzan & Arifin, 2022). Pada prosesnya, pembelajaran abad 21 berorientasi pada
kegiatan yang melatih keterampilan peserta didik (Wijaya et al., 2016). Oleh karena itu, sistem
pembelajaran pada abad 21 ini juga telah mengalami pergesaran paradigma yang semula berpusat
pada pendidik (teacher centered learning) menjadi berpusat pada peserta didik (student-centered
learning). Hal ini memiliki tujuan untuk memberikan peserta didik dalam menguasai
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keterampilan abad 21 yang dirumuskan oleh Framework Partnership of 21* Century Skills
meliputi 1) komunikasi, 2) kolaborasi, 3) berpikir kritis dan pemecahan masalah, dan 4) kreatif
dan inovatif (Nabilah, 2020). Dalam praktek pembelajaran abad 21, peran pendidik menjadi
sangat penting karena dituntut untuk mampu merancang sebuah sistem yang sesuai dengan
keterampilan abad 21 baik dalam segi kurikulum maupun proses pembelajarannya. Pendidik juga
harus mampu menguasai berbagai keterampilan yang dapat menjadikan peserta didik
berketerampilan berpikir kritis, kolaboratif, komunikatif, kreatif, serta mampu menguasasi
teknologi dan konsep. Oleh karena itu, pembelajaran pada abad 21 ini lebih mengintegrasikan
keterampilan, pengetahuan, serta penguasaannya dalam teknologi dan informasi (Mardhiyah et
al., 2021). Dengan adanya model pembelajaran abad 21 ini maka diharapkan proses pembelajaran
dapat meningkat baik dari segi kualitas maupun kuantitas sehingga peserta didik dapat menguasai
keterampilan abad 21 yang dibutuhkan di masa yang akan datang. Keterampilan abad 21 yang
diterapkan di Indonesia tentunya bersinergi dengan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi nomor 13 tahun 2022 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Tahun 2020 — 2024. Adanya sinergitas tersebut tentu memunculkan suatu
konsep berupa Profil Pelajar Pancasila. Hal ini bisa dilihat dari adanya kemampuan bernalar kritis
yang menjadi dimensi pada Profil Pelajar Pancasila yang juga merupakan salah satu keterampilan
abad 21 (Palihah & Andriany, 2024). Kemampuan bernalar kritis sendiri memiliki definisi berupa
kemampuan untuk menganalisis fakta, menyampaikan ide, mempertahankan pendapat, membuat
perbandingan, menarik kesimpulan, dan mengevaluasi argumen serta kemampuan untuk
memecahkan masalah (Hemas et al., 2021). Bernalar kritis dipandang sebagai kemampuan yang
dapat merefreksikan secara kritis pengalaman pribadi (Az-Zahra et al., 2021). Bernalar kritis
dapat mudah dilakukan oleh siswa yang memiliki karakter sebagai pemikir kritis dan juga
dikembangkan melalui pembelajaran dengan memperhatikan elemen-elemennya.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi merumuskan bahwa terdapat
elemen-elemen dalam dimensi bernalar kritis pada Profil Pelajar Pancasila adalah sebagai berikut;
1) kemampuan memperoleh dan memproses informasi dan gagasan, 2) menganalisis dan
mengevaluasi penalaran, 3) merefkelsi pemikiran dan proses berpikir, dan 4) mengambil
keputusan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, elemen-elemen dalam dimensi bernalar kritis
tersebut tidak hanya sekedar memahami materi, namun juga menganalisis pada fokus materi dan
hal-hal yang relevan dengan pokok bahasan materi (Hasmi et al., 2022). Beberapa hal yang dapat
dilaksanakan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas untuk meningkatkan kemampuan
bernalar kritis antara lain: 1) penerapan metode pembelajaran yang berorientasi pada siswa, 2)
pemanfaatan TIK dalam dalam kegiatan belajara mengajar, dan 3) menggunakan pendeketan
pembelajaran yang holistic dan interaktif (Awan et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah meta analisis. Meta analisis adalah
metode yang mengkombinasikan hasil penelitian kuantitatif secara statistik (Siswanto, 2010).
Meta analisis juga merupakan salah satu jenis systematic literature review dengan mengumpulkan
data dari penelitian terdahulu dalam menjawab permasalahan yang sama untuk menghasilkan
kesimpulan tunggal (Ahn & Kang, 2018). Data penelitian bersumber dari google scholar dan
scopus yang diakses melalui harzing publish or perish berupa artikel penelitian pada jurnal
ilmiah. Data yang dikaji dalam systematic literature review adalah pengaruh penerapan model
pembelajaran IPA dalam meningkatkan kemampuan bernalar kritis di sekolah dasar dengan
desain penelitian one group pretest-posttest design, post-test only control group design, maupun
pre-post test control group.
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Gambar 1. Sistematika proses seleksi artikel

Teknik pengumpulan data menggunakan protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic reviews and Meta-Analyses) yang merupakan panduan untuk melaporkan hasil
literature review dan meta analisis (Moher et al., 2009). Adapun proses tahapan PRISMA
disajikan pada Gambar 1 yang dikumpulkan pada tanggal 15 — 26 April 2024. Subjek pada
penelitian ini ialah seluruh artikel yang dijadikan sumber data pada penilitian ini yakni 10 artikel
mengenai pengaruh model pembelajaran IPA dalam meningkatkan kemampuan bernalar kritis di
sekolah dasar. Instrumen yang digunakan adalah lembar pemberian kode (coding data). Beberapa
variabel yang digunakan untuk mencari besar pengaruh pada coding data diantaranya: 1) nama
peneliti dan tahun publikasi; 2) model pembelajaran yang digunakan; 3) desain penelitian; 4)
jenjang kelas; 5) jumlah sampel; 6) data statistik yang dibutuhkan seperti nilai rata-rata, nilai
standar deviasi, nilai uji-t, dan nilai kolerasi (7).
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Data-data statistik berasal dari artikel pada subjek penelitian yang telah dikumpulkan
kemudian dilakukan perhitungan effect size jenis standarized mean difference. Data effect size
tersebut kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori menurut Cohen's (1998) dalam Becker
& Park (2011) yakni efek kecil (0 < ES <0,2), efek sedang (0,2 < ES <0,5), efek besar (0,5 <ES
<0,8), dan efek sangat besar (ES > 0,8). Adapun formula dalam melakukan perhitungan effect
size disajikan pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Formula Perhitungan effect size

Data Statistik yang Diberikan Formula
Rata-rata (X) dan deviasi _
standar (SD) pada one group ES = % (Cohen, 1988)
pretest-posttest design
ES = Xeksperimen - Xkontrol

Rata-rata (X) dan standar
deviasi (SD) pada post-test only
control group design

SD gabungan
Dimana,

— 2 _ 2
SD _ \/(neksperimen 1)SDek5perimen + (nkontrol 1)SDkontrol
gabungan

Neksperimen + Nontrol — 2
(Glass et al., 1981)

Nilai uji-t pada post-test only
control group design

ES=t /; +——(Glass et al., 1981)
Neksperimen Nkontrol

Rata-rata (X) dan standar
deviasi (SD) pada pre-post test
control group

_ (Xpost— eksperimen — Xpre—eksperimen) - (Xpost—kontrol - Xpre—kontrol)

ES
SDgabungan

Dimana,
SDgabungan
— 2 _ 2
\/(neksperimen 1)SDpre—eksperimen + (nkOHtI'Ol 1)SDpre—kontrol

Neksperimen + Nyontrol — 2

(Morris, 2008)

Pada penelitian ini juga dilakukan perhitungan standard error for effect size dengan
formula yang disajikan dalam tabel 2. Data effect size dan standar error dibutuhkan dalam
menguji heterogenitas studi, mean effect size, subgroup analysis hingga bias publikasi yang
dianalisis menggunakan software JASP.

Tabel 2. Formula perhitungan standard error for effect size

Desain
Peneliti Formula

an
One
group
pretest- SE = |42 (Cohen, 1988)
posttest
design
Post-test
Only SE = neksperimen + Niontrol ES?
control nekspt—‘:rimen X TNgontrol 2(neksperimen + nkontrol)
sroup (Glass et al., 1981)
design

SE

Pre-post
test = |2 (1 _ Neks X Teks T Nkon X rkon) (neks + nkon) 1+ ES?
control Neks + Nkon Neks X Ngon 2 ( 1 — Deks X Teks + Ngon X rkon) (%
group Neks T Nion Neks

(Morris, 2008)
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Effect size digunakan untuk mengukur kekuatan atau besarnya pengaruh suatu program.
Dalam konteks model pembelajaran, effect size digunakan untuk mengukur seberapa besar
pengaruh atau dampak suatu intervensi, strategi, atau metode pembelajaran terhadap suatu hasil
dimana dalam penelitian ini berupa Profil Pelajar Pancasila dimensi bernalar kritis (Regional
Educational Laboratory, 2021). Adanya hasil effect size yang didasarkan formula pada Tabel 1
ini juga memberikan wawasan yang lebih mendalam dibandingkan hanya dengan melihat p-value
dalam penelitian. Effect size sendiri menunjukkan sejauh mana perubahan atau pengaruh yang
terjadi, bukan hanya signifikansi perubahan secara statistik (Sullivan & Feinn, 2012). Selain itu,
perhitungan standard error of effect size penting untuk dilakukan karena nilai ini mencerminkan
keakuratan sampel yang dipilih terhadap populasi. Apabila standar error yang didapatkan
semakin kecil maka dapat dikatakan sampel lebih representatif dan beraneka ragam (Hutama &
Suparji, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Pada penelitian meta analisis ini terdapat jumlah total artikel jurnal yang sesuai
dengan tujuan penelitian adalah 10 artikel yang dianalisis berdasarkan protoko PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses). Hasil penelitian ini
diperoleh dari pengolahan data menggunakan bantuan sofiware JASP dan microsoft excel.
Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Profil Pelajar Pancasila Dimeni Bernalar Kritis
Secara Keseluruhan. Berdasarkan hasil analisis 10 artikel diperoleh effect size pengaruh model
pembelajaran terhadap kemampuan bernalar kritis siswa secara keseluruhan yang dihitung dengan
bantuan microsoft excel. Hasil perhitungan tersebut kemudian diinterpretasikan dalam kategori
efek kecil, sedang, besar, dan sangat besar yang didasarkan pada pengkategorian menurut Cohen's
(1998) dalam Becker & Park (2011). Hasil perhitungan dan interpretasi data disajikan pada Tabel
3 berikut ini.

Tabel 3. Effect size secara keseluruhan

Kode Nama Peneliti Model Desain Jenjang Data statistik ES, SE dan
dan Tahun Pembelajaran Penelitian  Kelas yang diberikan kategori-nya
Al Mudana et al Think pair share Post-test Kelas V. Eksperimen ES=0,355
(2023) difasilitasi peta only N=40 (Efek sedang)
konsep control X = 65,25
group SD =10,436 SE = 0,225
Kontrol
N =40
X=62,25
SD =5,823
A2 Paramita A et Flipped Classroom Post-test Kelas V. Eksperimen ES =0,524
al (2023) berbantuan only N=58 (Efek besar)
powerpoint control X =175,09
group SD = 13,876 SE =0,189
Kontrol
N=58
X =68,19
SD=12,415
A3 Dewi et al Contextual teaching Post-test Kelas V. Eksperimen ES=2,166
(2023) and learning  only N=28 (Efek  sangat
berbasis etnosains control X =33,43 besar)
group SD=2,71
SE =0,337
Kontrol
N=28
X=26,81
SD =3,36
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A4 Mabruroh Project based One group KelasVI N=35 ES=2,723
(2019) learning pretest- (Efek sangat
posttest Pretest besar)
X=50,86
SD=11,278 SE =0,367
Posttest
X=81,57
SD =6,727
A5 Eli Handayanti [Inquiry learning One group KelasV N=25 ES =1,402
et al (2023) pretest- (Efek sangat
posttest Pretest besar)
X=54
SD=17,12 SE = 0,282
Posttest
X=178
SD =13,10
A6 Roni et al Group Investigation Post-test Kelas V. Eksperimen ES =0,824
(2024) berbantuan media only N=20 (Efek sangat
Mystery Box control X =63,07 besar)
group SD = 10,45
SE =0,305
Kontrol
N=20
X=54,97
SD =9,36
A7 Rinesti et al Problem based  Post-test Kelas V. Eksperimen ES =0,927
(2023) learning only N=48 (Efek sangat
berorientasi ~ Sad  control X = 84,08 besar)
kertih loka Bali group SD = 6,80
SE =0,215
Kontrol
N=48
X=177,68
SD =17,00
A8 Putri et al Group investigation Post-test Kelas V. Eksperimen ES =3,884
(2019) berbantuan media only N=27 (Efek sangat
questions card control X =94,04 besar)
group SD = 6,49
SE = 0,458
Kontrol
N=28
X =68,85
SD =6,48
A9 Pujiani et al Bamboo dancing Post-test Kelas V. Eksperimen ES=1,123
(2019) only N=22 (Efek  sangat
control X =20,68 besar)
group SD =787
SE =0,332
Kontrol
N=20
X=129
SD=5,71
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A10 Fadillah et al Discovery learning Pre-post Kelas V. Eksperimen ES =0,625
(2021) test Control N=30 (Efek besar)
Group Xpre =29,83
Xpost= 56,83 SE =0,318
SDpre = 8,14

SDpost =11,34
Tpre—post = 0,559

Kontrol
N=29

&,re =29.41
Xpost= 51,48
SDpre = 7,62
SDpose = 10,48

Tpre—post = -0,065

1,418 (efek

Mean effect size sangat besar)

Berdasarkan Tabel 3 hasil perhitungan effect size pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan bernalar kritis secara keseluruhan memiliki pengaruh sangat besar dengan nilai mean
effect size 1,418 (95%, CI = 0,744 ; 2,091). Nilai ini bermakna bahwa model pembelajaran IPA
nonkonvensional memiliki tingkat pengaruh sebesar 1,418 kali lebih tinggi dari kelompok
pembelajaran IPA konvensional dalam meningkatkan kemampuan bernalar kritis. Besarnya nilai
effect size menunjukkan penerapan model pembelajaran nonkonvensional efektif dalam
memberikan kontribusi yang baik untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar.
Nilai mean effect size tersebut berasal dari 1 artikel dengan nilai effect size sedang (kode Al), 2
artikel dengan nilai effect size besar (kode A2, A10), dan 7 artikel dengan nilai effect size sangat
besar (kode A3, A4, A5, A6, A7, A8, A9). Semua hasil effect size tersebut bila dipertimbangkan,
maka dapat dikonfirmasi bahwa penerapan model pembelajaran [PA nonkonvensional memiliki
efek positif dalam meningkatkan kemampuan bernalar kritis.

Adapun rangkuman hasil analisis mean effect size dan heterogenitas menggunakan
software JASP disajikan pada tabel 4. Uji heterogenitas atau variasi antar penelitian dapat dihitung
berdasarkan nilai Q, T? dan I°. Pengujian heterogenitas penting dilakukan dengan tujuan untuk
menentukan model meta analisis yang akan digunakan. Hasil pengujian heterogenitas yang
ditinjau dari nilai Q akan dibandingkan dengan y* tabel. Nilai Q digunakan untuk mengetahui
apakah penelitian pada artikel-artikel tersebut bervariasi secara statistik atau tidak (Komala et al.,
2021). Terlihat nilai Q sebesar 91,519 lebih besar dari ¥« 005y = 16,919 yang berarti secara
statistik antar penelitian bervariasi.

Tabel 4. Data statistik meta analisis secara keseluruhan

Mean Effect size

Cohen’s effect size 1,418
Standar error 0,344
CI lower limit 0,744
CI upper limit 2,091
z-value 4,125
p-valua <.001

Heterogenitas

Q 91,519

T2 1,085

T 1,042

I 93,312%
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Nilai I* digunakan untuk mengetahui proporsi variasi antar artikel penelitian terhadap
variasi total dalam satuan persen mulai 0% hingga 100% (Komala et al., 2021). Dalam penelitian
meta analisis ini, diketahui nilai I> besar yaitu 93,312% yang berarti variasi antar penelitian
memberikan peranan pada variasi total karena variasinya yang begitu besar. Nilai T? digunakan
untuk mengetahui variasi antar penelitian yang sesungguhnya dalam satuan metrik sesuai dengan
ukuran statistik yang diukut. Nilai T?> akan yang semakin besar berarti menunjukkan antar
penelitian juga semakin bervariasi. Nilai T? pada penelitian meta analisis ini 1,085 yang berarti
penelitian ini memiliki variasi yang besar. Berdasarkan nilai Q, I?, T> memiliki variasi yang besar
sehingga terjadi heterogenitas antar penelitian sehingga model meta analisis random effect
digunakan dalam menganalisis data dengan bantuan software JASP. Nilai uji Z digunakan untuk
menguji signifikansi perbedaan effect size pada setiap penelitian. Hasil uji Z menunjukkan nilai
Z = 4,125 dengan signifikansi p-value < .001. Dapat disimpulkan bawah terdapat pengaruh yang
signifikan tentang penerapan model pembelajaran nonkonvensional dalam meningkatkan
kemampuan bernalar kritis siswa pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar pada kurun waktu
2019 —2024.

Meluasnya penerapan model pembelajaran nonkonvensional pada abad 21 ini merupakan
suatu hal yang positif bagi dunia pendidikan dan menjadi sangat menarik untuk dikaji.
Berubahnya paradigma pembelajaran pada abad 21 ini mengakibatkan sudah banyak guru
meninggalkan pembelajaran konvensional. Dalam pembelajaran konvensional, guru lebih banyak
mendominasi dalam kegiatan pembelajaran dan siswa hanya sebagai obyek penerima informasi
yang pasif (Magdalena, 2018). Pembelajaran konvensional cenderung lebih tradisional mencakup
ceramah, buku teks, hafalan, dan tes standar (Darmawati, 2022). Hal ini berbanding terbalik
dengan pembelajaran nonkonvensional, metode pengajaran yang digunakan seringkali berbasis
pada pengalaman, proyek, dan integrasinya terhadap teknologi (Rahayu et al, 2022).
Pembelajaran nonkonvensional juga dapat memungkingkan siswa untuk mencari informasi secara
mandiri, mampu berpikir kritis dan dapat mengaktualisasi diri sehingga bisa meningkatkan
kemampuan belajarnya secara lebih mudah dan efektif (Daryanto, 2017 dalam Rahayu et al.,
2022). Pada studi meta analisis ini juga nampak besarnya effect size yang diperoleh
mendeskripsikan bahwa penerapan model pembelajaran nonkonvensional memiliki pengaruh
lebih besar dibandingkan model pembelajaran konvensional dalam mengakomodasi peningkatan
kemampuan bernalar kritis. Maka dari itu, model pembelajaran nonkonvesional abad 21 dapat
dijadikan alternatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Profil Pelajar Pancasila Dimensi Bernalar Kritis
Berdasarkan Jenisnya

Tabel 5. Effect size berdasarkan jenis model pembelajaran

No Model Pembelajaran N Mea:izeejfect Standard Error Kategori
1 Kooperatif (A1, A6, A8, A9) 4 1.514 0.778 Efek sangat besar
2 Flipped classroom (A2) 1 0,524 0,189 Efek besar
y  Contextual —fteaching and 2,166 0,337 Efek sangat besar

learning (A3)

4 Project based learning (A4) 1 2,723 0,367 Efek sangat besar
5 Inquiry learning (AS) 1 1,402 0,282 Efek sangat besar
6 Problem based learning 1 0,927 0,215 Efek sangat besar
7 Discovery learning 1 0,625 0,318 Efek besar

Dilihat dari jenis model pembelajarannya yang disajikan pada Tabel 5, hasil analisis
menunjukkan berbagai jenis model pembelajaran yang diterapkan memiliki efek besar dan sangat
besar terhadap kemampuan bernalar kritis siswa. Model pembelajaran yang memiliki efek besar
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adalah discovery learning dan flipped classroom, sedangkan yang memiliki efek sangat besar
adalah kooperatif, contextual teaching and learning, project based learning, inquiry learning, dan
problem based learning. Sebagaimana pada Tabel 5, terlihat juga bahwa model project based
learning memiliki nilai effect size yang paling besar yaitu 2,723. Hal ini berarti model
pembelajaran tersebut berpengaruh paling besar terhadap kemampuan bernalar kritis siswa pada
mata pelajaran IPA di sekolah dasar. Project based learning (PjBL) atau juga sering disebut
dengan model pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah model pembelajaran inovatif abad 21
yang menekankan belajar secara kontekstual melalui kegiatan kompleks berupa proyek yang
melibatkan siswa dalam pembelajarannya (Rais, 2013 dalam Sinta et al., 2022). Siswa melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai produk
hasil pembelajaran (Fahrezi et al., 2020). Menurut Trianto (2014) dalam Anggraini & Wulandari
(2021), tujuan penerapan model PjBL adalah untuk mengasah serta memberikan kebiasaan siswa
dalam melakukan kegiatan bernalar kritis terutama dalam penyelesaian masalah yang diterima.
Selain itu, model ini juga dapat mengembangkan wawasan siswa.

Model project based learning ini dapat juga membantu meningkatkan Profil Pelajar
Pancasila pada berbagai dimensi terutama bernalar kritis. Dalam model ini peningkatan
kemampuan bernalar kritis terjadi karena guru melibatkan siswa dalam skenario dunia nyata yang
membutuhkan pemecahan masalah secara rasional dan reflektif (Fitria & Tahrun, 2021). Dalam
penerapan model project based learning harus mengikuti sintaks atau langkah-langkah
pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan bernalar kritis dan berpusat pada siswa. Guru
disini hanya akan bertindak sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa. Adapun sintaks model
project based learning beserta implikasinya dalam kemampuan bernalar kritis disajikan pada
Tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Sintaks model PjBL ( data diolah dari Suradika et al, 2023)

Implikasi terhadap Kemampuan

No Langkah Sintaks Kegiatan Siswa Bernalar Kritis
Menentukan  pertanyaan Siswa memberikan Jawabqn atas Slswa memberikan  saran  dan
1 mendasar pertanyaan-pertanyaan esensial dari kesimpulan terhadap pertanyaan
guru esensial dari guru
. Siswa berdiskusi menyusun rencana  Siswa memikirkan ide dan alternatif
Mendesain ~ perencanaan
2 roduk pembuatan  proyek  pemecahan pembuatan proyek
P masalah
Siswa membuat batas waktu Siswa mempertimbangkan
penyelesaian disetiap tahap dan penggunaan prosedur yang tepat

3 Menyusun jadwal

menentukan cara yang tepat untuk
mengerjakan proyek

untuk mengerjakan proyek

Memonitor keaktifan dan
perkembangan proyek

Pada tahap ini, guru mencatat semua
aktivitas siswa sehingga pembuatan
proyek lebih terarah.

Siswa  mengerjakan  proyeknya

dengan tepat

5 Menguji hasil proyek

Siswa mempresentasikan produknya

Siswa membuat kesimpulan dan
mempertimbangkan hasil kesimpulan
dari pengujian hasil proyek siswa lain

6 Mengevaluasi pengalaman
belajar

Siswa merefleksikan
pembuatan proyek

proses

Siswa mengkritisi proyek yang
dihasilkan

Dalam implementasinya di dalam kelas, model PjBL harus dimulai dengan perencanaan
yang memadai. Abdullah (2014) membagi implementasi pembelajaran menjadi dua yaitu
perencanaan prosedural dan perencanaan proses. Oleh karena itu, guru perlu melalukan
perencanaan prosedural sebelum melaksanakan proyek. Dalam proses pembelajaran, guru juga
harus mempertimbangkan atau memprediksi kemungkinan kendala yang akan terjadi sehingga
dengan mengatasi kendala tersebut, siswa mendapatkan hasil atau pengalaman belajar yang
bermakna. Pada tabel 7 disajikan kendala dan strategi mengatasi kendalanya dalam implementasi
model PjBL.
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Tabel 7. Kendala dan strategi mengatasinya dalam implementasi model PjBL

No Kendala Stategi
| Kurangnya penguasaan guru terhadap  Memilih proyek yang mudah dan disediakan waktu yang tepat untuk
proyek menyelesaikannya
2 Jenis proyek yang sulit . .
M
3 Alat dan bahan tidak tersedia emodifikasi proyck
4 Kurangnya kemampuan siswa Membiasakan siswa untuk menyelesaikan proyek

a. Mempersingkat waktu penyelesaian proyek

b. Menggabungkan dua materi yang berhubungan dan melakukan
penyelesaian di akhir tema

¢. Memasukkan proyek ke dalam proses pembelajaran

5 Waktu yang terbatas

Ketidakdisipli i 1 . P,
ctidakdisiplinan  siswa  dalam Memaksimalkan peran guru sebagai fasilitator

menyelesaikan proyek
Menyelesaikan proyek dengan membentuk kelompok yang
7 Ketidaksetaraan kemampuan siswa heterogen dan mengupayakan porsi kemampuan siswa yang
seimbang
3 Biaya Menggunakan uang kas kelas dan mengganti alat atau bahan dengan

sumber daya yang tersedia di sekitar

Evaluasi Bias Publikasi

Pada studi meta analisis ini dilakukan evaluasi bias publikasi agar artikel-artikel yang
digunakan terhindar dari bias publikasi. Dalam studi ini menggunakan metode fail-safe N (FSN)
dengan bantuan software JASP. Uji bias publikasi merupakan salah satu tahap penting dalam meta
analisis, karena adanya bias publikasi pada studi primer akan berakibat pada effect size terlalu
tinggi dan kesimpulan hasil studi tidak bisa diterima (Kyndt et al., 2013). Berikut ini hasil analisis
nilai fail-safe N yang disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil analisis fail-safe N

File Drawer Analysis
Rosenthal Number of studies Fail-safe N Target Significance Observed Significance
10 706,000 0.050 <001

Hasil pengujian fail-safe N menunjukkan nilai sebesar 706.00 dengan signifikansi target
(o =0,05) dan p < 0.001, sedangkan nilai k = 10 maka 5k+10 = 60. Dengan demikian nilai fail-
safe N > 5k + 10, maka dapat disimpulkan bahwa studi meta analisis yang dilakukan pada
penelitian ini tidak memiliki masalah bias publikasi dan dapat dibenarkan secara ilmiah.

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan informasi mengenai besar pengaruh penerapan model
pembelajaran abad 21 atau nonkonvensional pada mata pelajaran IPA terhadap kemampuan
bernalar kritis siswa, dimana pada studi-studi ini memiliki mean effect size sebesar 1,418 yang
dikategorikan dalam efek sangat besar. Nilai ini bermakna bahwa model pembelajaran IPA
nonkonvensional memiliki tingkat pengaruh sebesar 1,418 kali lebih tinggi dari kelompok
pembelajaran IPA konvensional dalam meningkatkan kemampuan bernalar kritis. Adapun
berdasarkan jenis model pembelajarannya menunjukkan bahwa penerapan model PjBL memiliki
nilai effect size yang paling besar yaitu 2,723 yang dikategorikan dalam efek sangat besar. Data
ini membuktikan bahwa model PjBL paling efektif diterapkan dalam meningkatkan kemampuan
bernalar kritis. Secara keseluruhan, besarnya nilai mean effect size menunjukkan penerapan model
pembelajaran abad 21 atau nonkonvensional terutama model PjBL efektif dalam memberikan
kontribusi yang baik terhadap kemampuan bernalar kritis siswa sehingga dapat dijadikan
alternatif model pembelajaran yang efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA di sekolah
dasar. Dari penelitian meta analisis ini, terdapat beberapa saran dalam melakukan penelitian
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berikutnya terkait keefektifan model pembelajaran abad 21 ini. Pada penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menganalisis signifikansi variabel moderator untuk mengetahui perbedaan nilai
effect size. Hal itu bisa dianalisis apabila data yang disampaikan lebih detail. Bagi peneliti yang
akan menulis artikel dengan topik yang sama disarankan untuk mencantumkan data penelitian
lebih detail sehingga dapat digunakan untuk keperluan penelitian lanjutan bagi peneliti lain.
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